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ABSTRACT 

 

 

The research entitled Evidence Value of Child Witness Testimony in Criminal Cases aims 

first to identify the classification of child witness testimony in criminal cases. Second, 

to identify the validity of child witness testimony in criminal cases.  

       The research method used in this thesis uses Normative research method which is 

library research, namely research on laws and regulations and literature related to 

existing problems. This research also uses a conceptual approach that refers to the 

opinions of experts and sources such as books and journals related to the material 

discussed.   

       Based on the results of the research it can be concluded First: The classification of 

child witness testimony in criminal cases according to KUHAP and SPPA Law is based 

on age and considers the psychological condition of the child. In KUHAP, children 

under 15 years old can provide testimony without oath, while the SPPA Law states that 

children under 18 years old must get comfort and relevance in providing testimony. 

Cognitive theory proposed by Jean Piaget also supports the importance of 

psychological support for children aged 7-11 years to provide accurate testimony 

because they already have simple logical understanding, although the legal provisions 

do not specifically regulate the age of maturity. Therefore, special protection and 

sensitive approaches, such as psychologist assistance and closed hearings, are needed 

to maintain the validity of children's testimony while protecting their rights. Second: 

The evidential value of child witness testimony given without oath does not have the 

same evidentiary power as testimony under oath. To be used as evidence, the testimony 

must be supported by other valid evidence and be consistent with existing evidence. The 

judge has full freedom to assess the trustworthiness of the child's testimony by 

considering the age factor, the level of maturity and understanding, and the consistency 

of the testimony. 
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ABSTRAK 

 

       Penelitian yang berjudul Nilai Bukti Keterangan Saksi Anak Dalam Perkara 

Pidana bertujuan pertama untuk mengidentifikasi klasifikasi keterangan saksi anak 

dalam perkara pidana. Kedua untuk mengidentifikasi mengenai keabsahan 

keterangan saksi anak dalam perkara pidana.  

       Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode 

penelitian Normatif yang merupakan penelitian kepustakaan, yaitu penelitian 

terhadap peraturan perundang-undangan dan literatur yang berkaitan dengan 

permasalahan yang ada. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan konseptual 

yang mengacu pada pendapat para ahli serta sumber-sumber seperti buku dan jurnal 

yang terkait dengan materi yang dibahas.   

       Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Pertama: Klasifikasi 

keterangan saksi anak dalam perkara pidana menurut KUHAP dan UU SPPA 

didasarkan pada usia dan mempertimbangkan kondisi psikologis anak. Dalam 

KUHAP, anak dibawah 15 tahun dapat memberikan keterangan tanpa sumpah, 

sementara UU SPPA menyatakan bahwa anak di bawah 18 tahun harus 

mendapatkan kenyamanan dan relevansi dalam memberikan keterangan. Teori 

kognitif yang dikemukakan Jean Piaget juga mendukung pentingnya dukungan 

psikologis bagi anak usia 7-11 tahun untuk memberikan kesaksian yang akurat 

karena sudah memiliki pemahaman logis yang sederhana, meskipun pada ketentuan 

hukum tidak diatur usia kematangan secara spesifik. Oleh karena itu, perlindungan 

khusus dan pendekatan sensitif, seperti pendampingan psikolog dan sidang tertutup, 

diperlukan untuk menjaga validitas kesaksian anak sekaligus melindungi hak-hak 

mereka. Kedua: Nilai bukti keterangan saksi anak yang diberikan tanpa sumpah 

tidak memiliki kekuatan pembuktian yang sama seperti keterangan di bawah 

sumpah. Untuk dapat digunakan sebagai alat bukti, keterangan tersebut harus 

didukung oleh alat bukti sah lainnya dan kesesuaian dengan bukti-bukti yang sudah 

ada. Hakim memiliki kebebasan penuh untuk menilai kepercayaan terhadap 

keterangan anak dengan mempertimbangkan faktor usia, tingkat kematangan dan 

pemahamannya, serta konsistensi keterangannya. 
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